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Shalat jama’ah mempunyai nilai yang lebih utama, dibandingkan dengan 
shalat perorangan  karena sholat berjama’ah ditambah dua puluh tujuh derajat 
pahalanya. Karena selain pahala yang berlipat ganda, shalat berjamaah juga akan 
menumbuhkan rasa kebersamaan yang kuat, dan bisa memberi pengaruh terhadap 
seseorang agar memberi motivasi untuk melakukan suatu kegiatan yang ada 
dilingkungan mereka. Efektivitas metode komunikasi seorang da’i untuk 
menunjukkan sampai seberapa jauh tercapainya suatu tujuan dalam membangun 
kesadaran sholat berjama’ah di masjid al-abror sudah berhasil. Metode 
komunikasi suatu penilaian terhadap pengukuran kekuatan hubungan yang 
dilakukan dalam antara dua pihak untuk melakukan suatu komunikasi rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimana efektifitas komunikasi yang 
disampaikan oleh dai sebagai upaya membangun kesadaran sholat berjamaah 
warga masyarakat di lingkungan sekitar Masjid Al Abror Desa Way Hui 
Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan? Bagaimana efektivitas  
metode komunikasi yang digunakan oleh dai dalam upaya membangun kesadaran 
sholat berjamaah warga masyarakat di lingkungan sekitar Masjid Al Abror Desa 
Way Hui Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan?. Jenis penelitian 
ini merupakan penelitian lapangan (field research) Tehnik pengumpulan data 
dalam penelitian ini meggunakan metode observasi, wawancara (interview) dan 
dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif 
kualitatif. Dengan  menggunakan metode penelitian secaranon random sampling 
atau non probability yang artinya tehnik pengambilan sample yang tidak semua 
individu dalam populasi diberi peluang yang sama untuk dipilih menjadi sample. 
Hasil dari penelitian ini Efektivitas Komunikasi  Shalat  Berjama’ah di Masjid Al-
abror Desa Way hui  Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan, 
merupakan ibadah  yang dianjurkan untuk melaksanakan secara berjama’ah 
dimasjid khususnya laki-laki, setiap shalat lima waktu  masyarakat rutin  
melaksanakan  shalat berjama’ah di masjid. Efektivitas Metode komunikasi yang 
dilakukan oleh dai dalam upaya untuk membangun kesadaran salat berjamaah ada 
5 Metode ini di pandang relevan dengan kondisi mad’u yang bersifat heterogen 
dari segi tingkat kemampuan memahami materi dakwah, Metode redundan atau 
repetisi. Metode Kanalisasi, Metode Informasi, Metode persuasif, Metode 
Edukatif. Faktor pendukung shalat berjama’ah di Masjid Al-abror masyarakatnya 
sangat mendukung program-program yang dilakukan takmir masjid, Program-
program tersebut dilakukan dalam bentuk kegiatan seperti; pengajian anak-anak, 
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A. Penegasan Judul  
Judul merupakan hal yang penting dalam karya ilmiah, karena judul akan 
memberikan gambaran tentang keseluruhan isi skripsi. Masalah yang penulis 
bahas dalam proposal ini adalah “Efektivitas Komunikasi Da’i Dalam 
Membangun Kesadaran Sholat Berjama’ah Masjid Al Abror Desa Way 
Hui Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan”. Supya  tidak 
terjadi salah pengertian dalam memahami maksud judul skripsi ini, terlebih 
dahulu penulis uraikan beberapa istilah pokok yang terkandung dalam judul 
tersebut. Hal ini untuk mempermudah pemahaman juga untuk mengarahkan 
pada pengertian yang jelas sesuai judul. 
Efektivitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
keefektifan.
1 Efektivitas  adalah  suatu  keadaan  yang  menunjukkan sejauh  
mana  rencana  dapat tercapai. Semakin banyak rencana yang dapat dicapai, 
maka semakin efektif pula kegiatan tersebut, sehingga kata efektivitas dapat 
juga diartikan sebagai tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu cara 
atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Ketika kita 
merumuskan tujuan instruksional, maka efektivitas dapat Media pembelajaran 
dapat dikatakan efektif ketika memenuhi kriteria, diantaranya mampu 
memberikan pengaruh, perubahan atau dapat membawa hasil. dilihat dari 
                                                          
1
 Petter Salim, Yenny Salim. Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern 
English Press, 1991), hlm. 376 
1
seberapa jauh tujuan itu tercapai. Semakin banyak tujuan tercapai, maka 
semakin efektif pula media pembelajaran tersebut.
2
 
Komunikasi adalah “suatu proses atau kegiatan penyampaian pesan dari 
seseorang kepada orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. Sebagai 
makhluk sosial setiap individu tidak bisa menghindar dari tindakan 
komunikasi menyampaikan dan menerima pesan dari dan ke orang lain”. 
Menurut wikipedia komunikasi adalah “suatu proses dimana seseorang atau 
beberapa orang, kelompok, organisasi, dan masyarakat menciptakan, dan 
menggunakan informasi agar terhubung dengan lingkungan dan orang lain”. 
Pada umumnya, komunikasi dilakukan secara lisan atau verbal yang dapat 
dimengerti oleh kedua belah pihak.
3
 
Efektivitas komunikasi adalah suatu keberhasilan yang dapat dicapai dari 
suatu kegiatan penyampaian pesan dari seseorang kepada orang lain, 
bagaimana pesan yang disampaikan dapat diserap, dihayati dan direspon oleh 
komunikan secara efektif dengan tujuan yang akan tercapai dan  dapat efektif 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Komunikasi dan dakwah adalah dua hal yang sangat berkaitan, keduanya 
merupakan disiplin ilmu yang berdiri sendiri, namun dalam praktik serta 
aplikasinya selalu terpadu antar satu dengan yang lainnya serta saling 
menunjang. Namun kenyataan yang ditemui dilapangan  menunjukan bahwa 
                                                          
2
 Literatur Book, “Pengaruh Efektivitas Dan Landasan” (Online), Tersedia Di 
Http://Literaturbook.Blogspot.Com/2014/12/Pengertian Efektivitas Dan Landasan, Dicatat 
Pada Tanggal 23 April 2019 
3
 Wikipedia, Pengertian  Komunikasi  (Online), Tersedia Di Https://Www. 
Browser, Pengertian+Komunikasi. Dicatat  Pada Tanggal 20 April 2019 
2




Da’i (pelaku dakwah), da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah 
secara lisan, tulisan maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individu, 
kelompok atau lewat lebaga/organisasi. Semua pribadi muslim berperan 
secara otomatis sebagai juru dakwah artinya orang yang harus menyampaikan 
atau dikenal sebagai komunikator dakwah.
5
 
Menurut penulis da’i adalah seorang yang bertugas mengajak, mendorong 
orang lain untuk mengikuti, dan mengamalkan ajaran islam.  
Sholat adalah “Menurut bahasa sholat artinya adalah berdoa, sedangkan 
menurut istlah salat adalah suatu perbuatan serta perkataan yang dimulai 
dengan takbir dan diakhiri dengan salam sesuai dengan persyaratan yang 
ada. Salat yang wajib dalam sehari semalam adalah salatlima waktu. Hukum 
sholat fardhu lima kali sehari adalah wajib bagi semua orang yang telah 
dewasa atau akil baligh serta normal tidak gila. Jika tidak mengerjakan 
perkara yang wajib, yaitu salatlima waktu, maka akan mendapat siksa dari 
Allah SWT. 
Kesadaran dimaknai sebagai kesadaran memaknai dan mengerti akan 
sesuatu, yang dimaksud dalam penelitian ini kesadaran dalam melaksanakan 
sholat berjama’ah secara ikhlas yang berangkat dari kesadaran diri akan 
wajibnya melaksanakan sholat berjama’ah. 
 
                                                          
4
 Wahidin saputra, Pengantar Ilmu  dakwah, (Jakarta:Rajawali pers,2012),h.288 
5
M.Munir dan Wahyu Ilahi, Op.Cit.h.21 
3
Sholat berjama’ah adalah sholat yang dilakukan lebih dari satu orang 
dimana seseorang berdiri di depan menjadi imam, sedangkan yang lain 
berdiri di belakang menjadi makmum. Batas minimalnya adalah dua orang. 
Sholat lima waktu dikerjakan pada waktu tertentu, sebanyak lima kali 
sehari. Sholat lima waktu merupakan salah satu dari lima rukun islam yaitu 
subuh, maghrib, isya, dzuhur, ashar. Ketika seruan adzan telah diserukan 
sebagai tanda masuknya waktu sholat, maka seorang muslim harus bergegas 
mempersiapkan diri mengambil wudhu untuk kemudian menunaikan sholat 
fardhu. 
Kesadaran sholat berjama’ah dilingkungan Masjid Al-Abror Desa Way 
hui Kabupaten lampung selatan, sudah menerapkan dan memiliki kesadaran 
akan sholat berjama’ah namun banyak dari masyarakat tidak melaksanakan 
sholat lima waktu dengan berjama’ah dimasjid, yaitu karena suatu hal, 
mungkin dari faktor pekerjaan dan lainnya membuat sebagaian masyarakat 
yang belum bisa melaksanakan sholat berjama’ah. Komunikasi yang efektif 
dan efesien dalam aktivitas dakwah dapat dimanfaatkan untuk mempengaruhi 
tindakan masyarakat kearah yang diharapkan. Paling tidak, ada dua alasan 
mengapa diperlakukan sebuah komunikasi yang efektif para pemimpin 
dakwah terhadap para anggotanya yakni komunikasi akan menyediakan 
sebuah tempat berdakwah agar keterampilan komunikasi yang efektif dapat 
membuat para pemimpin dakwah menggunakan berbagai keterampilan untuk 
mencapai tujuan yang positif bisa terlaksana. Terlebih aktivitas dakwah 
sangat diperlukan dalam akses komunikasi, baik secara lisan maupun tulisan. 
4
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa maksud dari judul 
skripsi Efektivitas Komunikasi Da’i Dalam Membangun Kesadaran Sholat 
Berjama’ah Masjid Al-Al-abror Desa Way Hui Kecamatan Jati Agung 
Kabupaten Lampung Selatan. Efektifitas komunikasi pada dasarnya berkaitan 
erat dengan tujuan dilakukannya komunikasi itu sendiri. Artinya bahwa, 
suatu aktivitas komunikasi dikatakan   efektifitas   apabila   mampu   
mencapai   tujuan   komunikasi   tersebut. Kesesuaian antara komunikasi 
yang dilakukan dengan tujuan yang diharapkan merupakan tolak ukur dalam 
menilai efektif atau tidaknya sebuah proses komunikasi seorang da’i dalam 
membangun kesadaran sholat berjama’ah. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Kesadaran solat berjamaah di masjid al abror desa way hui kecamatan 
jati agung kabupaten lampung selatan masih rendah. 
2. Hanya terdapat beberapa orang yang sering melaksanakan solat 
berjamaah di masjid  al  abror  desa  way  hui  kecamatan  jati  agung  
kabupaten  lampung selatan. 
3. Ingin  mengetahui lebih  jauh  lagi  mengenai keefektifan  komunikasi 
yang dilakukan oleh da’i di sekitar masjid al abror desa way hui 
kecamatan jati agung kabupaten lampung selatan dalam membangun 
kesadaran sholat berjamaah  baik  dalam  pelaksanaan sholat  wajib  5  
waktu  maupun  sholat jumat. 
4. Berdasarkan pengetahuan penulis belum ada yang meneliti masalah ini 
di tempat tersebut. 
5
 
C. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi adalah suatu proses atau kegiatan penyampaian pesan dari 
seseorang kepada orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. Sebagai makhluk 
sosial setiap individu tidak bisa menghindar dari tindakan komunikasi 
menyampaikan dan menerima pesan dari orang keorang lain. Pelaku proses 
komunikasi adalah manusia yang selalu bergerak dinamis. Komunikasi 
menjadi penting karena fungsi bisa dirasakan oleh pelaku komunikasi 
tersebut. Melalui komunikasi seseorang menyampaikan apa yang ada dalam 
benak pikirannya dan perasaan hati nuraninya kepada orang lain baik secara 
langsung maupun tidak langsung. 
Komunikasi yang baik dan efektif adalah komunikasi yang mampu 
menciptakan kebersamaan arti bagi orang-orang terlibat. Tanpa persamaan 
arti, sukar dipikirkan adanya komunikasi. Jika dikaitkan dengan kegiatan 
dakwah, maka komunikasi dakwah yang  dilakukan  oleh  dai  menyangkut  
masalah  fondasi - fondasi ajaran Islam, seperti misalnya salat berjamaah. 
Kendati intensitas komunikasi dai dalam konteks sholat berjamaah cukup 
sering dilakukan, namun sama sekali tidak menjadi jaminan akan   timbulnya  
kesadaran masyarakat muslim  untuk  secara sungguh-sungguh melaksanakan 
salat berjamaah sebagaimana yang disampaikan oleh para dai. Hal ini 





sehingga pesan yang ingin disampaikan tidak mampu diserap dan 
dipahami secara baik oleh masyarakat (mad‟u).
6
  
Komunikasi   efektif   mempunyai   nuansa   dan   varian   sesuai   dengan 
kepentingan dan tujuannya. Walaupun pada prinsipnya tujuannya sama, yakni 
bagaimana pesan komunikasi yang disampaikan dapat diserap, dihayati, dan 
direspon oleh komunikan secara positif. Karena itu, komunikasi sebagai 
sarana yang sangat menunjang  bagi  terlaksananya  dakwah.  sehingga  
pemahaman  dai  tentang  ilmu tersebut akan memberikan arti penting bagi 
suksesnya dakwah yakni terlaksananya ajaran Islam dengan tegaknya amar 
makruf nahi munkar. Komunikasi yang efektif dan efesien dalam aktivitas 
dakwah dapat dimanfaatkan untuk mempengaruhi tindakan manusia kearah 
yang diharapkan. Paling tidak, ada dua alasan mengapa diperlakukan sebuah 
komunikasi yang efektif para pemimpin dakwah terhadap para anggotanya 
yakni komunikasi akan menyediakan sebuah channel umum dalam proses 
manajemen dan keterampilan komunikasi yang efektif dapat membuat para 
pemimpin dakwah menggunakan berbagai keterampilan serta  bakat  yang  
dimilikinya  dalam  dunia  organisasi.  Terlebih  aktivitas  dakwah sangat 
diperlukan dalam akses komunikasi, baik secara lisan maupun tulisan. 
Komunikasi dan dakwah adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan satu 
sama lain karena saling terkait. Keduanya merupakan disiplin ilmu yang 
berdiri sendiri, namun dalam praktik serta aplikasinya selalu terpadu antar 
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7
satu dengan lainnya serta saling menunjang.
7  
Kenyataannya menunjukkan 
bahwa banyak dakwah yang dilakukan oleh para dai tidak sampai kepada 
sasaran. Banyak sebab yang mengakibatkan terjadinya hal tersebut, salah 
satunya adalah karena Dai tidak mampu berkomunikasi secara efektif. Hal ini 
disebabkan karena ketidakmampuan menuangkan pesannya dalam bahasa 
yang baik dan benar. Seolah-olah dakwah yang disajikan  kering,  gersang  
dan  hambar. Bahasanya  tidak  bergaya,  mad’u  tidak memahami  apa  yang  
disampaikannya, minat  dan  ketertarikan  mad‟u  hilang  dan komunikasi 
tidak terjalin. Berdasarkan fenomena di atas, penulis menyimpulkan bahwa 
belum tumbuhnya kesadaran shalat berjamaah dikalangan masyarakat 
lingkungan sekitar masjid al abror lantaran kurang efektifnya komunikasi 
dakwah yang dilakukan oleh dai di desa way hui kecamatan jati agung 
lampung selatan. Efektifitas komunikasi pada dasarnya berkaitan erat dengan 
tujuan dilakukannya  komunikasi itu  sendiri.  Artinya  bahwa,  suatu  
aktivitas  komunikasi dikatakan   efektifitas   apabila   mampu   mencapai   
tujuan   komunikasi   tersebut. Kesesuaian antara komunikasi yang dilakukan 
dengan tujuan yang diharapkan merupakan tolak ukur dalam menilai efektif 
atau tidaknya sebuah proses komunikasi. Indikator   yang   dapat   dijadikan   
sebagai   alat   ukur   untuk   melihat   efektivitas komunikasi setidaknya ada 
dua yaitu; 
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(1) kesesuaian antara materi dengan tujuan komunikasi yang ingin  
dicapai. Dalam hal ini, apakah materi-materi komunikasi dakwah  yang  
disampaikan  oleh  dai  relevan  dengan  usaha  untuk  membangun kesadaran 
salat berjamaah masyarakat lingkungan sekitar masjid al abror desa way 
hui  kecamatan  jati  agung.  Jawaban  atas  pertanyaan  ini  merupakan  kunci  
untuk menilai efektifitas komunikasi Dai.  
(2) kesesuaian antara metode komunikasi dengan materi yang dismpaikan 
serta kesesuaian antar metode dengan tujuan komunikasi.  
 
Hal ini bisa dipahami dengan mengingat bahwa semakin banyak kendala 
yang muncul, maka semakin banyak pula gangguan, pada gilirannya hal-hal 
semacam ini akan menghambat proses komunikasi sehingga berujung 
ketidakefektivitasan Atas dasar itu, peneliti tertarik untuk mengangkat 
masalah bagaimana sebenarnya efektivitas komunikasi dakwah yang 
dilakukan oleh dai di Desa Way Hui Kecamatan Jati Agung Kabupaten 
Lampung Selatan sebagai upaya membangun kesadaran salat berjammaah 
masyarakat disekitar lingkungan masjid al abror menjadi bahan penelitian 
dengan judul “Efektivitas Komunikasi Dai Dalam Membangun Kesadaran 
Shalat Berjamaah di Masjid Al Abror Desa Way Hui Kecamatan Jati Agung 





D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan 
yang akan diteliti, yaitu : 
1. Bagaimana efektifitas komunikasi  yang disampaikan oleh dai sebagai 
upaya membangun kesadaran sholat berjamaah warga masyarakat di 
lingkungan sekitar Masjid Al Abror Desa Way Hui Kecamatan Jati Agung 
Kabupaten Lampung Selatan? 
2. Bagaimana efektivitas  metode komunikasi yang digunakan oleh dai dalam 
upaya membangun kesadaran sholat berjamaah warga masyarakat di 
lingkungansekitar Masjid Al Abror Desa Way Hui Kecamatan Jati Agung 
Kabupaten Lampung Selatan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui efektifitas komunikasi yang disampaikan oleh dai sebagai 
upaya membangun kesadaran sholat berjamaah warga masyarakat di 
lingkungan sekitar Masjid Al  Abror  Desa  Way Hui  Kecamatan  Jati  
Agung Kabupaten  Lampung Selatan? 
2. Mengetahui efektivitas  metode komunikasi yang digunakan oleh dai  
dalam upaya membangun kesadaran sholat berjamaah warga masyarakat di 
lingkungan sekitar Masjid Al Abror Desa Way Hui Kecamatan Jati Agung 




F. Manfaat  Penelitian 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi literature tambahan 
dalam memperkaya kajian ilmu dakwah serta komunikasi dan penyiaran 
islam.                  
1. Sebagai bahan masukan kepada pimpinan pengelola masjid Al Abror 
beserta marbotnya agar kegiatan dakwah yang disampaikan oleh dai 
dapat terus berjalan menjadi lebih baik dan memberikan fasilitas 
media dakwah agar kegiatan dakwah lebih efektif. 
2. bahan komperatif bagi para dai dalam menyusun strategi komunikasi 
yang tepat guna dalam mengembangkan ajaran Islam di tengah-
tengah masyarakat yang berbeda di berbagai hal. 
3. Warga masyarakat di lingkungan sekitar masjid Al Abror, diharapkan 
penelitian ini memberi kegunaan dalam upaya suksesi kegiatan 
membangun kesadaran shalat berjamaah warga masyarakat di 
lingkungan sekitar Masjid Al Abror Desa Way Hui Kecamatan Jati 
Agung Kabupaten Lampung Selatan. 
4. Bagi Peneliti berikutnya dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 







G. Metode Penelitian 
1.  Jenis dan Sifat Penelitian 
a.   Jenis Penelitian 
Secara jenisnya penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field 
research) yakni penelitian yang dilakukan di lapangan atau di dalam 
masyarakat sebenarnya. Untuk menemukan realitas apa yang tengah terjadi 
mengenai masalah tertentu.
8
 Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
adalah data yang berkenaan dengan warga masyarakat di lingkungan sekitar  
Masjid  Al  Abror  Desa  Way  Hui  Kecamatan  Jati Agung Kabupaten  
Lampung Selatan  yang  aktif  dalam  melaksanakan shalat berjamaah baik 
dalam menunaikan sholat fardhu 5 waktu atau sholat jumat. 
b.  Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriftif yaitu penelitian yang bertujuan 
memberikan gambaran tentang suatu masyarakat atau suatu kelompok orang 
tertentu atau gambaran tentang suatu fenomena atau hubungan antara dua 
gejala atau lebih.
9
 Adapun definisi mengenai penelitian kualitatif adalah  
pengumpulan data analisis dari data secara ekstensif dalam rangka 
pencapaian permasalahan dari wawasan dalam situasi yang menarik yang 
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2.  Populasi dan Sampel 
a.   Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi diambil dari 
keseluruhan warga masyarakat di lingkungan sekitar Masjid Al Abror Desa 
Way Hui Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan yang aktif 
dalam melaksanakan shalat berjamaah. Warga yang aktif dalam 
melaksanakan shalat berjamaah di desa Way Hui Kecamatan Jati Agung 
adalah sebanyak 76 orang dan da’i  sebanyak 4 orang.  
b.  Sampel 
Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan yang 
dianggap dapat menggambarkan populasinya. untuk menentukan sampel dari 
populasi yang sesuai dengan penjelasan di atas maka penulis menggunakan 
teknik “Nonprobability Sampling” yaitu pengumpulan sampel yang tidak 
berdasarkan peluang. Maksudnya adalah kemungkinan atau peluang 
seseorang untuk terpilih menjadi sampel tidak diketahui.
11
 Sementara tehnik 
sampling yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu Purposif 
(Purposive Sampling). Tehnik ini mencakup orang-orang yang diseleksi atas 
dasar kreteria-kreteria tertentu yang dibuat periset berdasarkan tujuan riset. 
sedangkan orang-orang dalam populasi yang tidak sesuai dengan kreteria 
tersebut tidak dijadikan sample.
12
 
Penulis akan berhenti mengambil data jika data yang dibutuhkan oleh 
penulis sudah tercukupi. Jumlah sample pada penelitian ini akan diketahui 
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setelah penulis melakukan penelitian. Setelah penulis melakukan penelitian 
ternyata penulis mendapatkan sample dari penelitian yang memenuhi syarat 
berjumlah 10 orang jama’ah dan 2 da’i. 
 
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Metode Wawancara atau interview 
Wawancara yang dimaksud disini adalah tehnik untuk mengumpulkan 
data yang akurat untuk keperluan proses pemecahan masalah tertentu, yang 
sesuai dengan data.
13
 Menurut Rachmat Kriyantono wawancara adalah 
percakapan antara periset dengan seseoramg yang berharap mendapatkan 
informasi dan informan seseorang yang diasumsikan mempunyai informasi 
penting tentang suatu objek.
14
 
Adapun jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode wawancara semistruktur yaitu wawancara yang mempunyai daftar 
pertanyaan tertulis tapi memungkinkan untuk menanyakan pertanyaan-
pertanyaan secara bebas, tapi terarah dengan tetap berada pada jalur pokok 
permasalahan yang akan ditanyakan dan telah disiapkan terlebih dahulu.
15
 
Sumber dalam penelitian metode wawancara ini adalah Da’i yang 
mengisi dakwah di masjid Al-abror  yang berada di desa Way Hui kecamatan 
jatimulyo kabupaten lampung selatan. Tujuan dari wawancara/interview ini 
adalah untuk mendapatkan informasi dan menggali lebih dalam untuk 
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Observasi merupakan cara pengumpulan data melalu proses pencatatan 
perilaku subjek (orang), Objek (benda) atau kejadian yang sistematik  tanpa 
adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu-individu yang diteliti. 
Dalam hal ini penulis menggunakan observasi partisipan merupakan 
metode observasi dimana periset ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh subjek yang akan diamati, seolah-olah merupakan bagian dari 
mereka.
16
 Alasan penulis menggunakan metode observasi ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana efektif komunikasi da’I dalam membangun sholat 
berjama’ah jama’ah. Dalam penelitian ini penulis dapat mengingat lebih 
banyak atas fenomena yang perlu dicatat dari kondisi yang ada pada tempat 
penelitian, agar penulis  mendapatkan data-data lain yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini.  
Subjek penulis yang diteliti dan diamati dalam observasi ini adalah 
Observasi ini dilakukan untuk mendapatkan data mengenai efektifitas 
komunikasi da’i dalam membangun kesadaran sholat berjama’ah mas’jid al-
abror desa Way Hui kecamatan Jatimulyo kabupaten Lampung selatan. 
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Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa data-data 
tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang 
fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian.  
Tehnik dokumentasi berproses dan berawal dari menghimpun 
dokumen, memilih-milih dokumen sesuai dengan tujuan penelitian, mencatat 
dan menerangkan. Dalam hal ini penulis mengumpulkan data dokumentasi 
dengan menggunakan data-data berupa catatan-catatan, foto dan lain-lain. 
 
d. Analisis Data 
Analisi adalah proses sistematis pencarian dan pengaturan transkripsi 
wawancara, catatan lapangan, mengenai materi-materi tersebut, dan untuk 
memungkinkan anda menyajikan apa yang sudah anda temukan kepada orang 
lain.
17
 Setelah data yang terkumpul, kemudian dilakukan pengolahan data 
tersebut yang disesuaikan dengan kebutuhan analisis yang akan dikerjakan. 
Untuk memperoleh hasil yang maksimal, dalam analisis data kualitatif yang 
menghasilkan data deskriptif yaitu tehnik analisa, data ini menguraikan, 
menafsirkan,dan menggambarkan data yang terkumpul secara sistematik. 
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BAB II  




A.   Efektivitas Komunikasi 
1. Pengertian Efektivitas komunikasi 
Asal kata efektivitas yaitu dari kata efek yang bermakna pengaruh yang 
ditimbulkan oleh sebab, akibat atau dampak. Secara sederhana efektif berarti 
berhasil, sementaramenurut bahasa  efektivitas berarti  tepat  guna, hasil  
guna, menunjang tujuan. Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia, 
efektivitas merupakan keadaan berpengaruh, dapat membawa dan berhasil 
guna (usaha, tindakan). Dengan  demikian   dapat   disimpulkan,   efektivitas   
pada  dasarnya merujuk kepada suatu ukuran yang memiliki kesesuaian 
antara hasil perolehan yang dicapai dengan hasil yang diharapkan.
18
 
Merujuk pada pengertian di atas, maka dapat dipahami bahwa efektifitas 
bermuara   kepada   hasil   dan   tujuan,   manfaat   dan   seberapa   jauh   
tingkat ketercapaian antara harapan dengan kenyataan dilakukannya suatu 
tindakan atau perbuatan. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa efektivitas 
menjadi suatu tolak ukur yang digunakan secara tepat guna mengetahui 
sejauh mana keberhasilan suatu pekerjaan atau tindakan. Sedangkan  
komunikasi  secara  etimologi  atau  menurut  asal  katanya, berasal dari 
Bahasa Latinyakni dari kata communis yang berarti “sama”, communico, 
communication, atau communicare yang berarti “sama makna, yaitu sama 
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makna mengenai suatu hal.
19  
Jadi, komunikasi berlangsung jika antara 
orang-orang yang terlibat terdapat kesamaan makna mengenai suatu hal yang 
dikomunikasikan. Secara terminologis, komunikasi berarti proses 
penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang lain. Sementara 
dalam pandangan lain komunikasi sebagai proses penyampaian informasi. 
Jadi  dapat  disimpulkan  komunikasi  adalah  hubungan  kontak  antar 
manusia, baik individu maupun kelompok.
20
Ujar Mulyana bahwa tanpa 
melibatkan diri dalam komunikasi, seseorang tidak akan tahu bagaimana cara 
manusia   memperlakukan   manusia   lain   secara   beradab,   karena   cara-
cara berprilaku harus dipelajari lewat pengasuhan keluarga dan pergaulan 
dengan orang lain yang diperoleh melalui komunikasi.
21
 
Menurut Onong Uchjana Effendy menjelaskan bahwa istilah komunikasi 
atau dalam bahasa Inggris communication berasal dari bahasa latin tepatnya 
dari kata communication, dan bersumber dari kata communis yang berarti 
sama. Sama disini maksudnya adalah sama makna, jadi dari segi bahasa, 
komunikasi akan berlangsung jika ada kesamaan makna bahasa.  
 
Semakin banyak kesamaan antara sumber pesan dan penerima pesan 
maka semakin baikpula kualitas komunikasi yang sedang berlangsung.
22
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Berikut ini beberapa pendapat menurut para ahli sebagai berikut yang 
dikutip oleh Dedy Mulyana dalam bukunya yaitu: 
1.  Sebagaimana yang disampaikan Judy C. Pearson dan Paul E. Nelson 
dalam mulyana komunikasi merupakan proses memahami dan berbagi 
makna. 
2.  Diana K. Ivy dan Phil Backlund komunikasi adalah proses yang terus 
berlangsung dan dinamis menerima dan mengirim pesan dengan 
tujuan berbagi makna. 
3.  Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss mendefenisikan komunikasi adalah 
proses pembentukan makna di antara dua orang atau lebih.
23
 
Berdasarkan dari penjelasan di atas maka dapat dipahami bahwa efektivitas 
komunikasi terletak pada tercapainya tujuan yang diinginkan melalui aktivitas 
komunikasi tersebut. Artinya, bisa dikatakan komunikasi yang efektif 
yaituapabila komunikasi berhasil mencapai tujuan yang diinginkan oleh 
komunikan. Efektivitas komunikasi diindikasikan dengan adanya pengertian, 
dapat menimbulkan kesenangan, mempengaruhi sikap, meningkatkan hubungan 
sosial yang baik, dan pada akhirnya menimbulkan suatu tindakan yang baik.
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 Sumber dan penerima komunikasi harus sistem yang sama, jika tidak sama, 
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Komunikasi yang efektif akan membantu mengantarkan kepada 
tercapainya tujuan tertentu, sebaliknya jika komunikasi efektif tidak 
berhasil maka akibatnya tujuan komunikasi tidak akan tercapai. Harus 
disadari bahwa komunikasi efektif akan membantu jalan manuju tercapainya 
apapun tujuan yang dilakukan. Apapun kedudukan, keterampilan   
komunikasi   secara   efektif merupakan modal penting bagi siapa pun, 
terutama para dai.
25 
Menurut Philip Kottler dalam bukunya Marketing Management yang 
merujuk pada pada paradigma Harold Lasswell mengemukakan unsur-unsur 
komunikasi yaitu: 
1. Sender (Komunikator) adalah orang   yang menyampaikan pesan 
kepada seseorang atau sejumlah orang. 
2. Encording (Penyandian), yakni proses pengalihan pikiran ke 
dalam bentuk lambing. 
3. Message: (Pesan) yang merupakan seperangkat lambing 
bermakna yang disampaikan oleh komunikator. 
4. Media: (Saluran komunikasi) adalah tempat berlalunya pesan dari 
komunikator kepada komunikasi. 
5.  Decoding, (Pengawasan), yaitu proses di mana kmunikan 
menetapkan makna pada lambang yang disampaikan oleh 
komunikator kepadanya. 
6.  Receiver: Komunikan yang menerima pesan dari komunikator. 
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7.  Respons: (Tanggapan), seperangkat reaksi pada komunikasn 
setelah diterima pesan. 
8. Feedback: (Umpan balik), yakni tanggapan komunikasn apabila 
tersampaikan atau disampaikan kepada komunikator. 
9. Noise: gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses 
komunikasi sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh komunikan 




Komunikasi merupakan proses penyampaian suatu informasi, baik 
berupa pesan, symbol, ide atau gagasan yang dilakukan oleh komunikator 
atau pengirim pesan kepada komunikan atau penerima pesan. 
 
2. Ciri-ciri Komunikasi yang Efektif 
Menurut De Vito seperti yang dikutip oleh Sendjaja bahwa karakteristik- 
karakteristik efektivitas komunikasi terbagi 2 (dua)  perspektif, yaitu Perspektif  
humanistik, meliputi sifat-sifat yaitu: 
1)  Keterbukaan 
Sifat keterbukaan tentang komunikasi interpersonal yaitu bahwa kita 
harus terbuka pada orang-orang yang berinteraksi. Hal ini tidak berarti bahwa 
serta-merta menceritakan  semua latar belakang, namun yang terpenting ada 
kemauan untuk membuka diri pada masalah- masalah umum. Dimana orang 
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2)  Empati 
 
Empati adalah seseorang memproyeksikan perasaannya dan 
emosinya ke dalam objek pengalamannya. Sehingga seseorang berada 
dalam situasi empatis bilamana ia mengalami atau berada dalam perasaan 
dan pikiran yang sama dengan orang lain. 
 
3)  Perilaku suportif 
Komunikasi akan efektif bila dalam diri seseorang ada perilaku 
suportif. Artinya, seseorang dalam menghadapi suatu masalah tidak 
bersikap bertahan (defensif). Keterbukaan dan empati tidak dapat 
berlangsung dalam suasana yang tidak suportif, yakni:  deskriptif; 
suasana yang deskriptif akan menimbulkan sifat suportif dibandingkan 
dengan evaluative. Artinya, orang yang memiliki sifat ini lebih banyak 
meminta informasi atau deskripsi tentang suatu hal. Dalam suasana 
seperti ini, biasanya orang tidak merasa dihina atau ditantang, tetapi 
merasa dihargai. Selanjutnya spontanitas; orang yang spontan dalam 
komunikasi adalah orang terbuka dan terus terang tentang apa yang 
dipikirkannya. Biasanya orang seperti itu akan ditanggapi dengan cara 
yang sama, terbuka dan terus terang.m Provosionalisme; seseorang yang 
memiliki sifat ini adalah memiliki sikap berfikir, terbuka, ada kemauan 





untuk mendengar pandangan yang berbeda dan bersedia menerima 




4)  Perilaku Positif 
 
Komunikasi akan efektif bila memiliki perilaku positif dalam 
komunikasi   menunjuk   paling   tidak   pada   dua   aspek,   yaitu   1) 
komunikasi akan berkembang bila ada pandangan positif terhadap diri 
sendiri.  2)  mempunyai  perasaan  positif  terhadap  orang  lain  dan 
berbagi situasi komunikasi. 
5)  Kesamaan 
Kesamaan dalam komunikasi interpersonal ini mencakup dua hal 
yaitu: 1) kesamaan bidang pengalaman di antara para pelaku komunikasi. 
Artinya, komunikasi umumnya akan lebih efektif bila para pelakunya 
mempunyai nilai, sikap, perilaku dan pengalaman yang sama. Hal ini 
tidak berarti bahwa ketidaksamaan tidaklah komunikatif, 2) Kesamaan 
dalam percakapan di antara para pelaku komunikasi, member pengertian 




b) Perspektif pragmatis, meliputi sifat-sifat yaitu: 
 
1) Bersikap Yakin 
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Komunikasi akan lebih efektif bila seseorang mempunyai keyakinan 
diri. Dalam arti bahwa seseorang tidak merasa malu, gugup, atau   gelisah   
menghadapi   orang   lain, dalam   berbagai   situasi komunikasi, orang yang 




Seseorang bisa meningkatkan efektivitas komunikasi dengan orang lain 
bila ia bisa membawa rasa kebersamaan. Orang yang memiliki sifat ini, bila 
berkomunikasi dengan orang lainakan memperhatikannya dan merasakan 
kepentingan orang lain. 
3)  Manajemen interaksi 
Seseorang yang meninginkan, komunikasi yang efektif akan mengontrol 
dan menjada interaksi agar dapat memuaskan kedua belah pihak, sehingga 
tidak seorang pun merasa diabaikan. Hal ini ditunjukkan dengan mengatur isi, 
kelancaran dan arah pembicaraan secara konsisten.
30
 
4) Perilaku Ekspresif 
Perilaku ekspresif memperlihatkan keterlibatan seseorang secara 
sungguh-sungguh dalam berinteraksi dengan orang lain. Perilaku ekspresif ini 
hamper sama dengan keterbukaan, mengekspresikan tanggung jawab terhadap 
perasaan dan pikiran seseorang, terbuka pada orang lain dan memberikan 
umpan balik yang relevan. 
5) Orientasi pada orang lain 
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Untuk   mencapai   efektifitas   komunikasi, seseorang   harus memiliki 
sifat yang berorientasi pada orang lain. Artinya adalah kemampuan seseorang 
untukberadaptasi dengan orang lain. Artinya adalah kemampuan seseorang 




3. Efektivitas Metode Komunikasi 
Efektivitas merupakan istilah yang banyak disinggung oleh para ahli 
dimana batasan mengenai efektivitas ini berbeda satu sama lain dari para ahli. 
Efektivitas adalah suatu tindakan atau usaha untuk menyelesaikan pekerjaan 
dengan tepat dan mencapai tujuan atau hasil yang maksimal. Efektivitas 
secara umum menunjukkan sampai seberapa jauh tercapainya suatu tujuan 
yang terlebih dahulu ditentukan.  
Metode komunikasi adalah suatu penilaian terhadap pengukuran kekuatan 
hubungan yang dilakukan dalam antara dua pihak untuk melakukan suatu 
komunikasi, ilmu komunikasi dalam pembelajaran untuk menjadikan 
komunikasi yang diberikan kepada orang lain mampu dalam menerimanya 
sehingga hubungan akan menjadi lebih maksimal dalam berhubungan dengan 
menjalani suatu kerjasama dengan organisasi yang dilakukan dan berfokus 
dalam suatu catatan pembelajaran yang baik untuk menyampaikan informasi 
dalam suatu metode komunikasi dalam menyelesaikan suatu permasalahan 
yang diinformasikan dalam pembelajaran yang didapatkan dari kegiatannya 
tersebut yang dilakukan.  
1. Metode redundan atau repetisi. 
 Jadi dalam metode ini biasa ada pengaruh pengulangan atau repitisi 
sebuah pesan terhadap efektifitas tersampaikannya pesan tersebut. Dengan 
mengulan-uang pesan akan menarik perhatian lebih, bagaimana anda 
membuat pesan itu menjadi tertanam pada pemikiran yang sadar. 




limit fungsi, lalu pesan menjad hilang. Oleh karena itu, anda harus dapat 
menggunakan pengulangan-pengulangan yagn diberi variasi supaya menjadi 
menarik agar tidak membosankan saat komunikasi yang anda bicarakan. 
iklan di televisi merupakan salah satu contoh dari metode repitisi atau 
redundan. 
2. Metode Kanalisasi 
Dalam metode ini kita harus benar-benar mengenal sasarannya yaitu 
khalayak. harus mengetahui persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan 
kepada khalayak, sehingga bisa menyesuaikan diri dengan 
khalayak.  Dikarenakan kanalisasi ini sesungguhnya adalah suatu metode 
yang mengarahkan cara berpikir khalayak sesuai dengan apa yang kita 
inginkan. Dalam bahasa sederhananya, bagaiman kita dapat empati untuk 
diterima dan itula proses kanalisasi dimulai. 
3. Metode Informative 
Metode ini menjelaskan mempunyai suatu hal yang paling sederhana, 
yaitu cukup dengan memberi suatu penerangan yang jelas tentang maksud 
pesan kepada khalayak. Penerangan yang dimaksud adalah menyampaikan 
sesuatu apa adanya yagn sesungguhnya berdasarkan data fakta dan opini 








4. Metode persuasif 
Jadi metode ini berarti dapat mempengaruhi dengan kata rayuan kepada si 
penerima pesan tersebut. Sasaran utama dalam metode ini adalah perasaan 
khalyak bukan pikirannya. Dalam metode ini diupayakan kepada khalayak 
untuk melihat suatu kondisi perasaannya dengan keadaan mudah ketika 
diberikan suatu sugesti pada dirinya.  
5. Metode Edukatif 
Dalam metode ini pada dasarnya mempunyai kesamaan dengan metode 
informative. Keduanya sama-sama memberika suatu data dan fakta 
berdasarkan dari pengalaman yang benar-benar terjadi dalam hidupnya. 
Namun perbedaanya dengan metode informative, metode komunikasi ini lebih 
disengaja, terartur dan terencana dengan tujuan untuk mengubah tingkah laku 
manusia kearah yang diinginkan.
31
 
Kemampuan komunikasi merupakan faktor penentu kesuksesan setiap 
individu maupun organisasi untuk bertahan dalam persaingan bisnis yang 
sangat kompetitif saat ini. Kemampuan komunikasi seseorang dalam 
organisasi diperlukan dalam setiap kondisi misalnya pada saat mempersiapkan 
sebuah presentasi bisnis, menyampaikan ide-ide atau gagasan dalam suatu 
rapat, negosiasi bisnis, melatih tim, membangun sebuah tim kerja, dan dalam 
setiap aktivitas organisasi. Melihat pentingnya komunikasi dalam organisasi, 
efektivitas komunikasi akan sangat menentukan kesuksesan organisasi baik 
dalam jangka pendek maupun jangka panjang (Griffith, 2002). Kemampuan 
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individu untuk menyampaikan pesan atau informasi dengan baik, menjadi 
pendengar yang baik, menggunakan berbagai media audio-visual merupakan 
bagian penting dalam melaksanakan komunikasi yang efektif dalam suatu 
organisasi. Komunikasi merupakan keterampilan yang paling penting dalam 
kehidupan setiap manusia dan organisasi. Steven Covey mengibaratkan 
komunikasi adalah napas kehidupan makhluk. Ia menitikberatkan pada konsep 
saling ketergantungan untuk menjelaskan hubungan antarmanusia. Faktor 
penting dalam komunikasi tidak sekadar pada apa yang ditulis atau dikatakan 
seseorang, tetapi lebih pada karakter seseorang dan bagaimana sesorang dapat 
menyampaikan pesan kepada penerima pesan. Berdasarkan pembahasan 
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa syarat utama komunikasi yang efektif 
adalah karakter dan integritas pribadi yang menyampaikan pesan tersebut. 
Menurut Covey, untuk membangun komunikasi yang efektif diperlukan lima 
dasar penting yaitu usaha untuk benar-benar mengerti orang lain, kemampuan 
untuk memenuhi komitmen, kemampuan untuk menjelaskan harapan, 
kemauan untuk meminta maaf secara tulus jika melakukan kesaahan, dan 
kemampuan memperlihatkan integritas. Bentuk komunikasi tertinggi adalah 
komunikasi empatik yang memiliki makna melakukan komunikasi untuk 
mengerti dan memahami karakter dan maksud dan peran orang lain yang 
menerima pesan. 
 Dalam hal ini, kebaikan dan sopan santun seperti halnya kemampuan dan 
kemauan untuk memenuhi komitmen yang disampaikan, dan menjelaskan 




untuk menghindari terjadinya harapan yang bertentangan atau berbeda dengan 
peran dan tujuan komunikasi. Selain itu, integritas mencakup hal-hal yang 
lebih dari sekadar kejujuran juga diperlukan dalam membangun hubungan 
komukasi yang efektif dan sehat. Kejujuran menekankan pada kemauan untuk 
mengatakan kebenaran atau menyesuaikan kata-kata kita dengan realitas. 





4. Faktor- Faktor yang mempengeruhi Efektivitas Komunikasi 
Manusia dalam kesehariannya tidak   terlepas dari adanya proses 
pertukaran informasi atau pesan. Proses pertukaran informasi tersebut bisa 
kita kenal dengan komunikasi yang melibatkan satu individu atau kelompok 
dengan individu atau kelompok lainnya. Yang pasti, dalam komunikasi ada 
yang berperan sebagai penyampai pesan atau komunikator dan penerima 
pesan. 
Komunikasi   dapat  dilakukan  dengan  berbagai  cara.  Misalnya, salah  satu 
bentuk komunikasi yang sering digunakan yaitu komunikasi verbal dengan 
menggunakan  bahasa  lisan.Komunikasi  tidak  hanya  melalui  kata-kata,  
bahasa nonverbal yang berupa gerak, isyarat atau gestur tubuh (body 
language), simbol- simbol, kode, kontak mata, mimik atau ekspresi wajah 
juga menyampaikan maksud- maksud tertentu. Misalnya, ketika sobat 
melemparkan senyum pada orang lain, maka orang lain itu bisa saja 
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menganggap sobat sebagai orang yang ramah dan bersahabat. Pemahaman 
simbol-simbol tersebut bisa saja tidak tepat karena persepsi seseorang dapat 
berbeda-beda, oleh karena itu kita memerlukan beberapa hal agar komunikasi 
dapat berjalan lancar dan sesuai dengan yang diharapkan. 
1. Credibility Kredibilitas berkaitan erat dengan kepercayaan.Ya, seorang 
komunikator yang baik harus memiliki kredibilitas agar pesan yang 
disampaikan dapat tersasar dengan baik.Beberapa hal yang berhubungan 
dengan kredibilitas misalnya kualifikasi atau tingkat keahlian seseorang. 
Contoh, seorang dokter dianggap mempunyai kredibilitas ketika ia 
menyampaikan hal-hal tentang kesehatan.
33
 
2. Context Konteks berupa kondisi yang mendukung ketika berlangsungnya 
komunikasi.Supaya komunikasi berjalan efektif, konteks yang tepat 
menjadi hal yang menarik perhatian audiens. Misalnya, berita atau 
informasi tentang kesehatan janin sangat sesuai bagi ibu-ibu yang sedang 
menjalani masa kehamilan. 
3. Content Isi   pesan   merupakan   bahan   atau   ,materi   inti   dari   apa   
yang   hendak disampaikan kepada audiens. Komunikasi menjadi efektif 
apabila isi pesan mengandung sesuatu yang berarti dan penting untuk 
diketahui oleh audiens. 
4. Clarity Pesan yang jelas alias tidak menimbulkan penafsiran yang 
bermacam-macam adalah kunci keberhasilan komunikasi.Kejelasan 
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5.  Keberhasilan Komunikasi 
Tercapainya tujuan komunikasi merupakan keberhasilan komunikasi yang 
dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut yaitu: 
a. Komunikator  merupakan  sumber  dan  pengirim  pesan. Keberhasilan   
sebuah   komunikasi   ditentukan   oleh   kepercayaan penerima pesan pada 
komunikator serta keterampilan komunikator dalam melakukan komunikasi 
b. Pesan yang Disampaikan 
Keberhasilan sebuah komunikasi tergantung dari: daya tarik pesan, 
kesesuaian pesan dengan kebutuhan penerima pesan, lingkup pengalaman 
yang sama antara pengirim dan penerima pesan tentang pesan   tersebut,   
serta   peran   pesan   dalam   memenuhi   kebutuhan penerima pesan. 
c. Komunikan 
Keberhasilan sebuah komunikasi tergantung dari: kemampuan komunikan 
dalam menafsirkan pesan, komunikan sadar bahwa pesan yang diterima 
memenuhi kebutuhannya, serta  perhatian komunikan terhadap pesan 
yang diterima. 
d. Konteks Komunikasi  dapat  berlangsung  dalam  pengaturan  atau 
lingkungan  tertentu.  Lingkungan  yang  kondusif  (aman,  nyaman, 
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menyenangkan, dan menantang) sangat menunjang keberhasilan suatu 
komunikasi. 
 
B. Dakwah dan komunikasi Da’i 
1. Pengertian Dakwah 
Dakwah berasal dari bahasa arab yang artinya ajakan, seruan, panggilan, 
undangan. Pengertian dakwah secara umum ialah suatu pengetahuan yang 
mengajarkan seni dan tehnik menarik perhatian orang guna mengikuti suatu 
ideologi dan pekerjaan tertentu, atau dengan kata lain ilmu yang mengajarkan 
cara-cara mempengaruhi alam fikiran manusia. adapun definisi dakwah ialah 
mengajak umat manusia dengan hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti 
petunjuk Allah dan Rasul-Nya. Didalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 125,  
 
                                   
                           
 
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah dengan cara yang baik 
sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya Dialah yang lebih mengetahui orang-
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Ada tiga cara menyampaikan pesan dakwah yang terkandung dalam 
ayat diatas: Metode Al-hikmah yaitu kemampuan dan ketepatan da’i dalam 
memilih dan memilah dan menyelaraskan tehnik dakwah dengan kondisi 
objektif mad’u. Mau’idzatul khasanah yaitu pelajaran yang baik. Dan Al-
mujadalah merupakan tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak yang 
dilakukan secara sinergis. diterangkan dengan jelas teori-teori atau cara-cara 
berdakwah, atau dengan perkataan lain didalam ayat itu Allah telah 
memberikan pedoman-pedoman atau ajaran-ajaran pokok untuk menjadi 
patokan, bagaimana seharusnya cara-cara dalam melaksanakan dakwah. 
36
 
Menurut Aboebakar Atjeh (1997:6), dakwah adalah perintah mengadakan 
seruan kepada sesama manusia untuk kembali dan hidup sepanjang ajaran 
Allah yang benar dengan penuh kebijaksanaan dan nasehat yang baik. Pesan 
dakwah adalah menyampaikan kebenaran islam yang terkandung dalam al-
qur’an dan hadis, pesan kebenaran inilah yang harus disampaikan oleh para 
pendakwah agar kebenaran pesan dakwah dapat diterima oleh mitra dakwah 
dengan yakin.dalam ilmu komunikasi pesan-pesan dakwah itu adalah symbol-
symbol. Pada prinsipnya, pesan akwah selama tidak bertentangan dengan 
sumber utamanya yaitu Al-qur’an dan Al-Hadist. 
37
  
Dakwah, apa pun bentuknya, merupakan komunikasi. Jadi, dakwah 
selalu merupakan bentuk komunikasi. Dakwah berarti komunikasi, namun 
tidak semua komunikasi berarti dakwah. Komponen dakwah sendiri identik 
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dengan komponen komunikasi yang kita kenal selama ini, seperti da‟i atau 
juru dakwah (komunikator, sender, source), madu (komunikan, receiver, 
penerima, objek), pesan (message, yakni materi  keislaman/nilai-nilai  atau  
ajaran  Islam),  dan  efek  atau  feedback   (dalam dakwah, efek yang 
diharapkan berupa iman dan amal saleh/takwa). 
Dalam perspektif komunikasi, dakwah termasuk dalam kategori 
komunikasi persuasif (persuasive communication), yakni komunikasi yang 
membujuk, mengajak, atau merayu, semakna dengan makna dasar dakwah, 
yakni mengajak atau menyeru. Akar kata persuasif adalah persuasio (Latin), 
artinya membujuk, mengajak, atau merayu. Secara istilah, ada beberapa 
definisi komunikasi persusif, namun hakikatnya sama-sama merujuk pada 
ajakan atau bujukan. 
Komunikasi  persuasif  adalah  komunikasi  yang bertujuan  untuk  
mengubah atau mempengaruhi kepercayaan, sikap, dan perilaku seseorang 
sehingga bertindak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh komunikator.
38 
 
2. Unsur-Unsur Dakwah 
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat dalam 
setiap kegiatan dakwah. Yang mana ketika unsur-unsur ini tidak ada atau 
kurang salah satunya maka kegiatan dakwah tidak akan berjalan dengan 
lancar. Unsur-unsur tersebut adalah dari da’i ( pelaku dakwah), mad’u(mitra 
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dakwah), maddah (materi dakwah), wasilah (media dakwah), thariqah(metode 
dakwah), dan atsar (efek dakwah). 
39
 
a. Da’i (pelaku dakwah), da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah 
secara lisan, tulisan maupun perbuatan yang dilakukan baik secara 
individu, kelompok atau lewat lebaga/organisasi. Semua pribadi muslim 
berperan secara otomatis sebagai juru dakwah artinya orang yang harus 
menyampaikan atau dikenal sebagai komunikator dakwah. 
40
 
b. Mad’u (mitra dakwah) 
Mad’u adalah sasaran dakwah, penerima apa yang disampaikan oleh da’i 
hendaknya memahami keadaan mad’u yang beraneka ragam latar 
belakang dan kedudukannya. Masyarakat sebagai sasaran dakwah 
merupakan unsur penting dalam aktifitas dakwah. Tanpa sasaran dakwah , 
maka tidak bisa dikatakan sebagai aktifitas dakwah. Oleh karena itu da’i 
hendaknya mempunyai pengalaman dan pengetahuan yang erat 
hubungannya dengan masalah masyarakat, misalnya tentang psikologi, 
sosiologi dan ilmu pengetahuan lainnya yang erat kaitannya dengan 
masyarakat.  
c. Maddah ( materi dakwah) 
Maddah adalah masalah isi pesan atau materi yang disampaikan da’i pada 
mad’u. maddah  dakwah membahas ajaran islam itu sendiri, sebab semua 
jaran islam yang sangat luas itu bisa dijadikan maddah dakwah islam. 
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Akan tetapi, ajaran islam yang dijadikan maddah dakwah itu pada garis 
besarnya dapat dikelompokan sebagai berikut: 
1. Akidah yang meliputi : 
a. Iman kepada Allah 
b. Iman kepada Malaikat-Nya 
c. Iman kepada Kitab-kitab-Nya 
d. Iman kepada Rasul-rasul-Nya 
e. Iman kepada hari akhir 
f. Iman kepada qadha-qadhar 
2. Syari’ah 






b. Muamalah (dalam arti luas) meliputi: 
1. Al-Qununul khas (hokum perdata) 
- Muamalah (hukum niaga) 
- Munakahat (hokum nikah) 
- Waratsah (hokum waris) 
- Dan lain sebagainya. 




- Hinayah (hokum pidana) 
- Khilafah (hukum Negara) 
- Jihad (hukum perang dan damai)  
3. Akhlaq, yaitu meliputi: 
a. Akhlaq terhadap khaliq 
b. Akhlaq terhaadap makhluk, yang meliputi: 
Akhlak terhaadap manusia 
- Diri sendiri 
- Orang tua 
- Tetangga 
- Masyarakat lainnya 
Akhlak terhadap bukan manusia 
- Flora 




3. Tujuan Komunikasi Dalam Dakwah 
Tujuan dakwah sesuatu yang didapat setelah dakwah itu 
dilaksanakan.pada kaitan ini para pakar berbeda pendapat dalam melihat 
tentang tujuan dakwah. Perbedaan tersebut sesungguhkan dapat memberikan 
penggayaan terhadap berbagai tujuan yang ingin dicapai. 
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Adapun tujuan dakwah secara lebih rinci dapat dirumuskan berdasarkan 
tinjauan tertentu. Sekurang-kurangnya tujuan itu dapaat ditinjau dari dua segi, 
yaitu dari segi madu dan dari segi materi yang disajikan. 
a. Tujuan Terhadap Madu 
 
Keberadaan madu sebenarnya sangat majemuk atau heterogen. Namun 
demikian mereka secara umum dapat diklasifikasikan kepada individu atau 
pribadi, keluarga dan masyarakat. Ketiga klasifikasi tersebut bila dilihat 
dari tujuan dakwah, maka dakwah mempunyai tujuan yang berbeda. 
Tujuan dakwah kepada setiap pribadi dapat dirumuskan sebagai berikut, 
yaitu: terbinanya pribadi Muslim yang sejati, yakni figur insani yang dapat 
menterjemahkan ajaran Islam dalam segala aspek kehidupannya. Tujuan 
dakwah untuk setiap keluarga Muslim adalah dapat terbinanya kehidupan 
yang Islami dalam rumah tangga, yaitu keluarga  yang  senantiasa  
mencerminkan  nilai-nilai  Islam  baik  sesama  anggota keluarga dan 
dengan tetangga. Sedangkan tujuan yang diharapkan terhadap masyarakat 
adaalah terbinanya kehidupan yang rukun dan damai, taat dalam 
melaksanakan ajaran agama dan memiliki kepedulian sosial yang tinggi. 
 
b. Tujuan Dari Segi Materi Dakwah 
Menurut A. hajmy, tujuan dakwah adalah untuk membentangkan jalan 
Allah di atas bumi agar dilaluin umat manusia. Tujuan dakwah jika 
berorientasi kepada pesan dakwah yang disampaikan, menurut   Syekh Ali 




1.   Untuk meluruskan akidah 
 
2.   Untuk membetulkan amal 
 
3.   Untuk membina akhlak 
 
4.   Mengokohkan persatuan dan persaudaraan muslim 
 
Tujuan dakwah yang disebutkan di atas baik dilihat dari objek maupun 
materi yang disampaikan,  hal  ini  sangat  tergantung pada  kualitas dai 
serta  perencanaan dakwah yang matang. Tujuan yang dipaparkan tersebut 
memang lebih bersifat ideal dibandingkan   pelaksanaan   dakwah   dewasa   
ini.   Walaupun   demikian   dalam pelaksanaan dakwah merupakan sesuatu 
keharusan untuk menetapkan suatu tujuan terlebih dahulu. Karena denga 





c. Metode Komunikasi Dai 
 
Komunikasi merupakan suatu yang sangat pokok dalam setiap 
hubungan, baik intra maupun interpersonal.Komunikasi dilakukan oleh pihak 
yang memberitahukan (komunikator)  dengan  pihak  yang  menerima  
(komunikasn).  Komunikasi  efektif terjadi apabila suatu pesan yang 
diberitahukan oleh komunikator dapat diterima dengan baik atau sama oleh 
komunikan, sehingga tidak terjadi salah persepsi. 
Kemampuan berkomunikasi yang baik dan efektif sangat diperlukan 
oleh dai selaku  juru  dakwah  agar  pesan  dakwah  dapat  dipahami  oleh  
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mad’u  dengan baik.
43
 Agar komunikasi dapat berjalan lancar, maka 
dibutuhkan keahlian dalam communication skill. Banyak orang yang 
berkomunikasi hanya mengandalkan gaya yang dipakai sehari-hari. Mereka 
menganggap cara komunikasi yang mereka pakai sudah benar. Padahal kalau 
dicermati masih banyak kesalahan dalam berkomunikasi.Dalam kaitannya 
dengan hal tersebut, maka pemilihan metode komunikasi  yang  tepat  
merupakan  suatu  keharusan.Dai  dituntut  untuk  cermat memilih metode 
komunikasi yang sesuai dengan karakteristik mad’u. Sebagaimana kita 
ketahui bahwa metode komunikasi merupakan proses penyampaian informasi 
dari satu pihak ke pihak lain agar terjadi interaksi antara keduanya  untuk  
tujuan  tertentu.  Agar  tercapainya  efektivitas  komunikasi  maka metode  
komunikasi  harus  dikemas  secara  menarik  dan  jelas  sehingga   dapat 
dimengerti dan mencapai tujuan yang diharapkan di dalam komunikasi. 
 
C. Sholat Berjama’ah 
1. Keutamaan Sholat 
Sholat merupakan tiang agama dalam rukun islam yang kedua setelah 
syahadat. Sholat dibagi menjadi 2 yaitu sholat wajib atau fardu dan sholat 
sunnah. Sholat fardhu adalah sholat yang wajib dikerjakan sehari lima waktu 
berbeda, yaitu subuh, dzuhur, ashar, maghrib, isya dan apalagi tidak 
dikerjakan maka akan mendapat dosa. Melakukan sholat lima waktu atau 
sholat fardhu tidak boleh dilaksanakan dengan menunda-nunda, dalam artian 
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harus tepat waktu. Ketika seruan adzan telah diserukan sebagai tanda 
masuknya waktu sholat, maka seorang muslim harus bergegas 
mempersiapkan diri mengambil wudhu untuk kemudian menunaikan sholat 
fardhu. 
1) Subuh  
Sholat subuh dilakukan pada pahi hari sebelum matahari terbit. Maka dari 
itu, seruan adzan sholat subuh berbeda dengan adzan sholat lainnya. 
Dalam adzan sholat subuh terdapat kalimat yang artinya “sholat lebih baik 
dari pada tidur”. 
2) Dzuhur 
Jika seorang muslim sering meewatkan sholat dzuhur karena tidur siang 
atau karena sedang bekerja, seorang itu dapat terkena resiko mengalami 
ganguan pencernaan dan suasana hati (mood).  
3) Ashar 
Sering melewatkan sholat ashar, daya kretifitas seorang muslim dapat 
menurut. Warna semesta saat ashar berubah jadi jingga.  
4) Maghrib 
Diawali sesaat setelah matahari terbenam berakhir, dan berakhir setelah 
syafak selesai dan waktu isya dimulai. Terbenam matahari disini berarti 




5) Waktu isya diawali setelah waktu maghrib yang ditandai dengan 
holangnya cahaya merah (syafak) dilangit, dan berakhir ketika fajar sadik 
muncul. Sholat isya dilaksanakan 4 rakaatt wajib.
44
 
Sholat fardu wajib dikerjakan oleh segenap umat islam adalah sholat lima 
waktu. Yaitu sholat dzuhur, ashar, maghrib, isya dan subuh. Menjalankan 
sholat lima waktu juga menjadi sarana agar selalu mengingat Allah SWT 
yang telah memberikan banyak kenikmatan. 
 
2. Pengertian Sholat Berjama’ah 
Kata Shalat sama dengan kata “do’a”. Sholat dalam bahasa Arab berasal 
dari kata Ash-Shalat yang berarti berdo’a memohon kebaikan.
45 Shalat 
merupakan ibadah yang terdapat di dalamnya perkataan dan gerakangerakan 
tertentu. Shalat diawali dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan 
ucapan salam. Oleh karena itu, shalat adalah tiang agama. Shalat yang 
dilaksanakan secara bersama-bersama akan meningkatkan Ukhuwah Islamiah 
yaitu meningkatkan persaudaraan antar sesama. Pada waktu adzan 
berkumandang umut muslim   berkumpul untuk melakukan shalat secara 
bersama-sama. Shalat  berjamaah  adalah  Sunnah  Mu‟akkad bagi  laki-laki  
dalam mengerjakan  shalat  lima  waktu.  Tetapi  menurut  golongan  Maliki  
dan Hambali, hukumnya wajib Shalat berjamaah memberi pengaruh yang 
sangat besar, terhadap pola pikir seseorang dari diri sendiri melalui 
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pembinaan, pembibingan, penyuluhan, dan sebagainya.
46
 Shalat  berjama’ah 
dalam  al-Qur‟an sudah dijelaskan QS. Al-Baqarah ayat  43. 
 
                      




Pertama shalat berjamaah di masjid bahwah dalam al-Quran sudah ada 
perintah nya, yang artinya dan rukuklah kamu bersama-sama yang rukuk. Dan 
ulama mengatakan rukuklah bersama-orang yang rukuk, di mana itu ya di 
masjid, yang berpendapat shalat berjamaah itu adalah fardu kifayah, tetapi 




Shalat berjamaah akan memperkokoh jalinan silaturahmi, menanamkan 
kepekaan sosial. Shalat berjamaah sebagai sarana yang ampuh untuk melebur 
perbedaan status sosial, rasisme (perbedaan ras dan golongan), kebangsaan 
dan nasionalisme. Pelaksanaan shalat berjamaah menumbuhkan persatuan, 
cinta, persaudaraan di antara kaum muslimin dan menumbuhkan  ikatan 
erat, menumbuhkan  di antara   mereka   tenggang rasa,  saling  menyayangi 
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dan pertautan hati di samping juga mendidik mereka untuk terbiasa hidup 
teratur, terarah dan menjaga waktu.  Proses pemasukan nilai pada seseorang 
atau individu yang akan membentuk pola pikirnya dalam melihat makna 
realitas pengalaman. Nilai-nilai tersebut bisa jadi  dari  berbagai  aspek  
baik  agama,  norma,  nilai, budaya,  dan  lain sebagainya.
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Banyak sekali nilai-nilai positif shalat berjamaah yang bermanfaat bagi 
kehidupan   sosial.   Padasarnya melakukan shalat   berjamaah   maka akan 
merasakan adanya rasa persaudaraan yang tinggi. Perbedaan di antara 
mereka  tidak  menjadikan  halangan  untuk  saling  mengenal  dan 
berkomunikasi satu sama lain. Maka mereka akan saling bercerita dan saling 
berbagi informasi, saling memecahkan masalah, dan saling membantu satu 
sama lain. Masalah  yang  sering  dilihat  di  lapisan  masyarakat  
bahwasanya masih  ada  masyarakat  yang  melaksanakan  shalat  di  rumah  
dibandingkan shalat berjamaah di masjid. Karena itu penting sekali untuk 
mengetahui hikmah dan keutamaan  dari shalat berjamaah. Shalat 
berjamah juga akan merubah sikap perilaku seseorang untuk melakukan 
kebaikan, dan menggerakan hati seseorang untuk melakukan suatu kegiatan 
dakwah bil hal seperti melakukan kegiatan bakti sosial, membantu 










3. Hukum Sholat Berjama’ah 
Sebagian ulama mengatakan bahwa shalat berjamaah adalah fardu “ain 
(wajib „ain), sebagian berpendapat bahwa shalat berjamaah itu fardu kifayah, 
dan sebagian lagi berpendapat sunnah muakkad (ibadah yang dianjurkan). 
Menurut kaidah persesuaian beberapa dalil dalam masalah ini, seperti yang 
telah disebutkan di atas, pengarang Nailul Autar berkata, “Pendapat yang 
seadil-adilnya dan berjamaah itu sunnah muakkad.
50
 Hukum berjamaah ini 
berbeda-beda sesuai dengan perbedaan jenis shalat yang dikerjakan secara 
berjamaah. Terkadang pula hukumnya Mandub (dianjurkan) seperti dalam 
shalat tarawih, shalat witir di bulan Ramadhan, dan terkadang hukumnya 




4. Hikmah Sholat Berjamaah 
 
Adapun hikmah-hikmah yang terkandung dalam sholat berjama‟ah dapat 
dilihat dari segi moral (rohani) dan dari segi kesehatan (jasmani). 
 
a.   Ditinjau dari segi moral. 
 
Dari segi moral sholat berjamaah diantaranya: 
 
1) Dapat mendidik jiwa kita agar terhindar dari sifat-sifat sombong, tinggi 
hati, dan sebagainya, serta mengarahkan kita agar  selalu tawakal dan 
berserah diri kepada Allah SWT. 
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2) Menjadi  penghalang  dari  mengerjakan  kemungkaran  dan keburukan. 
Firman Allah dalam QS. Al Ankabut ayat 45 : 
 
                               
                           
Artinya :Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al 
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah 
dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya 
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari 





3).  Dapat  memperteguh  persatuan,  membangun  tali  persaudaraan antara 
umat Islam. 
4).   Mengajarkan bahwa semua manusia itu sama derajatnya. 
5). Saling memberikan pertolongan dalam hal ibadah dan kepentingan 
lainnya dan lain sebagainya.
53
 
Hikmah sholat berjama’ah adalah untuk membiasakan diri dalam 
pengorbanan untuk agama, mempererat ukhuwah islamiyah dan sebagai 
syiar terhadap agama. 
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D. Tinjauan Pustaka 
Demi untuk menghindari plagiarisme terhadap karya iliah atau duplikasi 
penelitian yang sudah diteliti oleh peneliti lain, maka peneliti mengkaji 
kembali beberapa karya ilmiah yang menyinggung permasalahan yang 
memiliki keterkaitan dengan peneliti penulis.  
Pertama :Judul Skripsi “Sifat Dan kreteria da’I menurut Islam. Yang 
Ditulis Oleh Muhammad Amrul Asyraf Jurusan Bimbingan Konseling Islam 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Negeri Ar-Ranyry Darusalam 
Banda Aceh. Fokus penelitian ini Kualitatif deskriptif. digunakan sebagai 
analisis data perpustakaan yang menggambarkan dan menginterprestasi objek 
sesuai dengan yang ada dalam teori para ahli. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini deskriptif. Dalam menganalisa konseling islam yang dilakukan 
para Da’i dalam berdakwah menggunakan data yang diambil dari proses 
tanya jawab dengan jama’ah yang terdapat dalam rekaman video yang 
diupload dimedia sosial kemudian dideskripsikan. dalam penelitian ini 
disimpulkan bahwa menggunakan aspek teori komunikasi konseling yaitu 
keterampilan konseling dengan attending kontak mata sebanyak 17 kali, 
attending bahasa tubuh sebanyak 16 kali,keterampilan refleksi dengan 
perasaan digunakan sebanyak 14 kali, dan refleksi pikiran sebanyak 17 kali. 
Persamaan penelitian Muhammad Amrul Asyraf dalam penelitian ini adalah 
sama-sama menetili tentang Da’i dan keutamaan Sholat berjama’ah. 
Sedangkan Perbedaan penilitian Muhammad Amrul Asyraf  dengan 




konseling mengenai sifat dan kreteria seorang Da’i, sedangkan penelitian ini 
menggunakan penelitian Kualitatif deskriptif tentang efektivitas komunikasi 
Da’i dalam membangun sholat ber;jama’ah.
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Kedua:Judul Penelitian “Sholat berjama’ah sebagai sarana internalisasi 
dakwah bil hal (studi kasus di Mas’jid Nurul Iman Ganjar asri metro barat) 
Yang ditulis oleh Amriyan Saputra Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam 
Fakultas Usuludin, Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negri Metro 
tahun 2018. 
Penelitian ini berangkat dari fenomena sholat berjama’ah sebagai 
internalisasi dakwah bil hal dalam sholat berjama’ah. Masjid Nurul Iman 
Ganjar asri metro barat  terpilih menjadi objek penelitian, Penelitian ini 
mengajukan satu rumusan masalah yaitu apa saja factor penghambat sholat 
berjama’ah dan penerapan dakwah bil hal seperti apa yang masyarakat 
lakukan. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan 
psikologi yaitu memahami atau mempelajari motif, respon, reaksi pribadi 
jama’ah. Sumber data yang digunakan sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara. 
Adapun teknik analisis data menggunakan model analisis milik Miles and 
Huberman yang meliputi reduksi data, display data, conclusi data. Hasil dari 
penelitian ini adalah bahwa pelaksanaan sholat jama’ah di masjid nurul iman 
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ganjar astir metro barat merupakan ibadah yang dianjurkan untuk melaksakan 
sholat berjama’ah dimasjid khususnya laki-laki.  
Persamaan Penelitian Amriyan Saputra dengan penelitian ini adalah 
sama-sama meneliti keutamaan shilat berjama’ah dan sama-sama 
menggunakan metode Kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk menjelaskan 
hasil penelitian tersebut.
55
 Sedangkan perbedaannya adalah dari masjid dan 
metode penelitian sedangkan penelitian Amriyan Saputra objeknya yaitu 
masyarakat atau jama’ah yang berada disekitaran Mas’jid Nurul Iman Ganjar 
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